MODERASI ISLAM DALAM SYARIAH
Huzaemah Tahido Yanggo!
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Syariat Islam ditetapkan untuk memberi kemudahan kepada
pemeluknya tidak mempersulit dalam pelaksanaanya, selama
tidak mendatangkan mudarat dan tidak bertentangan dengan
prinsip-prinsip syariah.

Syariah terbagi kepada dua macam, yaitu syariah dalam makna
yang luas dan syariah dalam makna yang sempit. Syariah dalam
makna yang luas, mencakup aspek akidah, akhlak dan amaliah,
yaitu mencakup keseluruhan norma agama Islam, yang meliputi
seluruh aspek doktrinal dan aspek praktis. Adapun syariah dalam
makna yang sempit merujuk kepada aspek praktis (amaliah) dari
ajaran Islam, yang terdiri dari norma-norma yang mengatur
tingkah laku konkrit manusia seperti ibadah, nikah, jual beli,
berperkara di pengadilan, menyelenggarakan negara dan lain-lain.

Salah satu moderasi Islam adalah dalam pembinaan hukum Islam
tidak menyulitkan (z_a) ax), menyedikitkan/mengurangi beban
(<ad<d Ji&) dan berangsur-angsur dalam membina hukum Islam
(& o o).

Kata Kunci: Moderasi Islam, Syariah

A. PENDAHULUAN

Al-Qur’an diturunkan untuk kemaslahatan manusia dan untuk
mengatur serta memperbaiki hal ihwal mereka. Oleh karena itu al-
Qur'an sebagai pedoman manusia memuat perintah-perintah dan
larangan-larangan, sebagaimana disebutkan dalam Surah al-A’raf [7]:
157 sebagai berikut:

1 Penulis adalah dosen FSH Syarif Hidayatullah Jakarta dan Rektor IIQ Jakarta.
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Artinya:"(yaitu) orang-orang yang mengikut rasul, Nabi yang Ummi yang
(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi
mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan melarang
mereka dari mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi mereka segala
yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan membuang
dari mereka beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka. Maka
orang-orang yang beriman kepadanya. memuliakannya, menolongnya dan
mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya (Al-Qur’an), mereka

Itulah orang-orang yang beruntung”. (QS. al-A’raf [7]: 157)

Ada 3 dasar/asas dalam penetapan Syariah Islam, yaitu :
Tidak menyulitkan (z_a ac)

Menyedikitkan / meringankan beban (<l Jul)
Berangsur-angsur dalam pembinaan hukum (g &3 8z )

Tiga asas persyariatan hukum Islam (dasar Syariah Islam)
tersebut, dibahas dalam tulisan ini.

Syariah menurut bahasa bermakna sumber air yang didatangi
untuk minum. Kemudian orang-orang Arab menggunakan kata syariah
dalam arti jalan yang lurus. Pengertian syariah menurut istilah, Manna’
Khalil al-Qattan mengatakan, bahwa syariah adalah apa-apa yang
ditetapkan Allah bagi para hamba-Nya, baik mengenai aqaid, ibadah,
akhlak, muamalah, maupun tatanan kehidupan lainnya dengan semua
cabangnya yang bermacam-macam guna merealisasikan kebahagiaan
mereka baik di dunia, maupun di akhirat. Sedangkan menurut Sallam
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Madkir, bahwa syariah menurut para ahli fikih adalah hukum-hukum
yang ditetapkan Allah bagi para hamba-Nya, agar mereka menjadi
orang yang beriman, beramal saleh dalam kehidupannya, baik yang

berkaitan dengan perbuatan, akidah, maupun yang berkenaan dengan
akhlak.?

Syariah terbagi kepada dua macam, yaitu syariah dalam makna
yang luas dan syariah dalam makna yang sempit. Syariah dalam makna
yang luas, mencakup aspek akidah, akhlak dan amaliah, yaitu
mencakup keseluruhan norma agama Islam, yang meliputi seluruh
aspek doktrinal dan aspek praktis. Adapun syariah dalam makna yang
sempit merujuk kepada aspek praktis (amaliah) dari ajaran Islam, yang
terdiri dari norma-norma yang mengatur tingkah laku konkrit manusia
seperti ibadah, nikah, jual beli berperkara di pengadilan,
menyelenggarakan negara dan lain-lain.

Adapun untuk pembinaan syariah yang merupakan moderasi
Islam, diuraikan pada pembahasan berikut ini:

PEMBAHASAN
Tidak Menyulitkan (g o)

Syariat Islam ditetapkan untuk memberi kemudahan kepada
pemeluknya tidak mempersulit dalam pelaksanaanya, selama tidak
mendatangkan mudarat dan tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip
Syariah. Sebagai disebutkan dalam QS. al-Hajj [22]: 78 sebagai berikut:

Oa=HN0 * oS O BX-OCORNORY €0
JEAE NG =T Y @022 O WY 0o ARY
(7 AOES AHAEOREH N mRDAY s 4490
A S HE o400 JIINE PxEQLOWa I
0> g BHOYLOIOIEETRD AL2HON<=0L
RudZell TTNE ¢xvNORNECOCOM e REAFTWOORI®
RIO€ExRB a3 A7 00w KFXOORL ORxeO
25-0€:0Q7E <60 AHAEOREH N OOV XI A
g L Oe OCwe (7] JEX AN 77 3-RNo0&> *

2 Lihat Ibnu Manziar, Lisan al A'rab, (t.t.: Dar al Ma‘arif, t.th.), Jilid III, hlm. 2238,
2239, Manna’ Khalil al Qattan, al Tasyr?’ wa al Figh al Islami, (t.t. : Maktabah Wahbah, 1976),
hlm. 10, Muhammad Sallam Madkar, al Figh al Islami, (Makkah: Maktabah Abdillah
Wahbah, 1955), Jilid I, hlm. 11.
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Artinya: Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan Jihad yang sebenar-
benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan
untuk kamu dalam agama suatu kesempitan. (Ikutilah) agama orang
tuamu Ibrahim. Dia (Allah) telah menamai kamu sekalian orang-orang
Muslim dari dahulu[993], dan (begitu pula) dalam (al-Qur’an) ini,
supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu dan supaya kamu semua
menjadi saksi atas segenap manusia, Maka dirikanlah sembahyang,
tunaikanlah zakat dan berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia adalah
Pelindungmu, Maka Dialah Sebaik-baik pelindung dan sebaik-baik
penolong. (QS. al-Hajj [22]: 78)

Ayat tersebut menerangkan, bahwa yang diturunkan Allah
kepada Nabi Muhammad Sallallahu ‘alaihi wasallam, bukanlah agama
yang sempit dan sulit tetapi adalah agama yang lapang dan tidak
menimbulkan kesulitan kepada hamba yang melakukannya. Semua
perintah dan larangan yang terdapat dalam agama Islam bertujuan
untuk melapangkan dan memudahkan kehidupan manusia, agar
mereka hidup bahagia di dunia dan akhirat. Hanya nafsu manusialah
yang mempengaruhi dan menimbulkan dalam pikiran mereka bahwa
perintah-perintah dan larangan-larangan Allah itu terasa berat
dikerjakan.?

Menurut Ibnu Kasir ayat 78 surah al-Hajj yang mengatakan,
bahwa Allah tidak menjadikan kesukaran untuk membebani dengan
sesuatu yang tidak mereka sanggupi, Dia tidak mewajibkan kepada
mereka dengan sesuatu yang menyengsarakan mereka, namun Allah
memberikan kemudahan dan jalan keluar. Shalat merupakan rukun
Islam yang paling utama setelah syahadat, dapat mereka lakukan secara
sempurna, dijama’, diqasar, dikerjakan sambil berjalan, sambil
berkendaraan, dengan menghadap kiblat, dengan tidak menghadap
kiblat, sambil berdiri, duduk, berbaring dan dilakukan dengan

% Lihat Depag RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Balitbang, 2006), hIm. 462.
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keringanan dan kemudahan lainnya dalam menjalankan berbagai
kewajiban dan ditetapkan agama.*

Agama Islam itu mudah, sebagaimana disebutkan oleh Nabi
Muhammad dalam hadisnya sebagai berikut:

Sy Ty (oAl ) JB s 4l il o ill o die A o) 3 08 Sl de
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Artinya: “Dari Abi Hurairah Ragiallahu ‘Anhu, dari Nabi Sallallahu ‘alaihi
wasallam, beliau bersabda: Sesungguhnya agama itu mudah dan sekali-
kali tidak akan ada seorangpun yang memberatkan agama, kecuali
agama itu akan mengalahkannya. Karena itu kerjakanlah dengan benar,
dekatkanlah dirimu, bergembiralah dan mohonlah pertolongan dipagi
dan petang hari serta waktu bepergian awal malam.” (HR. al-Bukhari
dan al Nasai)

Dengan keterangan ayat dan hadis di atas, jelas sekali, bahwa
agama Islam adalah agama yang lapang, meringankan beban tidak picik
dan tidak mempersulit. Seandainya ada maktab dan amalan orang Islam
yang memberatkan, picik dan sempit, maka hal itu bukanlah berasal dari
agama Islam, tetapi berasal dari orang yang tidak mengetahui hakikat
Islam itu.

Selain ayat 78 surah al-Hajj tersebut, masih banyak ayat-ayat lain
yang menyebutkan bahwa syariat Islam tidak mempersulit antara lain:

a. Firman Allah QS. al-A’raf [7]: 156
iqle SO ONEYTS falal 2ie alas

Artinya: ”"Dan membuang dari mereka beban-beban dan belenggu yang
ada pada mereka". (QS. al-A’raf [7]: 156)

*+ Lihat Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur’an al ‘Azim, (Cairo: Maktabah Taufiqiyyah, t.th),
Jilid III, hlm. 236, dan lihat Ahmad Mustafa al Maraghi, Tafsir al-Mardaghi, (t.t : Mustafa al-
Babi al-Halaby, 1349 H/1974), Jilid XVII, hlm. 148, 149.

5 Jalaluddin al-Suyufi, al-Jami* al-Saghir, (Beirut-Libanon: Dar al-Kutub al-
‘IImiyabh, t. th), Jilid I, hlm. 79.
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Firman Allah QS. al-Bagarah [2]: 286 dengan membaca:
Lo 5 1 L5 A e il B 2 S 1500] e 0353 5
LA WaL Y

Artinya: "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan pada kami beban
yang berat sebagaimana Engkau bebankan pada orang-orang yang
sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada
kami apa yang tak sangqup kami memikulnya”. (QS. al-Bagarah
[2]: 286)

Firman Allah dalam QS. al-Baqarah [2]: 286

LGl ) Ll Gl y

Artinya: "Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya”. (QS. al-Baqarah [2]: 286)

Firman Allah dalam QS. al-Baqarah [2]: 185
o 5 555 5l & B

Artinya: “Allah  menghendaki  kelonggaran padamu dan  tidak
menghendaki kesempitan bagimu”. (QS. al-Baqarah [2]: 185)

Firman Allah dalam Q.S. al-Nisa’ [4]: 28

B LY Gl 2l G (2 & )

Artinya: ”Allah hendak memberikan keringanan padamu, karena manusia
dijadikan bersifat lemah”. (Q.S. al-Nisa’ [4]: 28)

Dan Firman Allah dalam Q.S. al-Ma’idah [5]: 6
TR e K BB S

Artinya: "Allah tidak hendak menyulitkan kamu”.
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Ayat-ayat yang disebutkan di atas jelas menunjukkan bahwa
pensyariatan hukum Islam tidak menyulitkan atau mempersempit.
Hal ini dijelaskan pula oleh Rasulullah saw dalam hadisnya:

0. (4 2o s e uhaddl ol 5 ) Aaald) dpdyially Ciiay

Artinya: “Saya diutus dengan agama yang ringan.” (H.R. al-Khatib dari
Jabir bin Abdillah)

Contoh bahwa dalam pelaksanaan syariah yang tidak
menyulitkan antara lain dalam pelaksanaan puasa, boleh buka
puasa karena sakit, atau karena safar, atau bagi orang tua yang
sudah tidak kuat lagi melaksanakan ibadah puasa. Nanti diganti
puasanya setelah ramadhan bagi musafir dan orang sakit,
sedangkan bagi orang tua yang tidak kuat lagi berpuasa boleh
diganti dengan pembayaran fidyah, boleh mengqasar salat yang
empat rakaat dan menjama’nya dengan jama’ taqdim, tidak bisa
salat berdiri bisa salat dengan duduk. Tidak bisa duduk, dapat
dilaksanakan dengan berbaring. Hal ini disebutkan dalam firman
Allah:

ol e 5 AT A G B8 i e 5 Ui ya i & (b 3 shaa WU
AT A gl Gl Al D8 8 108 £ 5T (b (pien Alida 4538 4G skl
Gysalad € )

Artinya:”(yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka Barangsiapa
diantara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia
berbuka), Maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang
ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. dan wajib bagi orang-
orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa)
membayar  fidyah, (yaitu): memberi Makan seorang miskin.
Barangsiapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan.
Maka Itulah yang lebih baik baginya. dan berpuasa lebih baik
bagimu jika kamu mengetahui. (Q.S. al-Baqarah [2]: 184)

¢ Jalaluddin al-Suytty, al-Jami’ al-Saghir..., Jilid I, him. 126.
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Menyedikitkan Beban (<&l Juli)

Menyedikitkan beban itu merupakan sesuatu hal yang logis bagi
tidak adanya kesulitan, karena di dalam banyaknya beban berakibat
menyempitkan.

Orang yang menyibukkan diri terhadap al-Qur'an untuk
meneliti perintah-perintah dan larangan-larangan yang ada di
dalamnya, pasti dapat menerima terhadap kebenaran pokok ini, karena
dengan melihatnya sedikit, memungkinkan untuk mengetahuinya
dalam waktu sekilas dan mudah mengamalkannya, tidak banyak
perincian-perinciannya, sehingga hal itu dapat menimbulkan kesulitan
terhadap orang-orang yang mau berpegang dengan al-Qur’an. Di antara
ayat yang menunjukkan hal itu adalah firman Allah dalam QS. al-
Ma’idah [5]: 101-102.

d).uu.ml.@_\x:\ﬂuu\jé}meﬂmu\;\_w\uc\}J\.w\ﬁ\}u\uqﬂ\\.g_vb
Uer | sAnlal 28 208 (o 258 L 38 s 7 sef g e i e &0 38 A1)
BIBLL

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menanyakan (kepada
Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu akan menyusahkan
kamu dan jika kamu menanyakan di waktu al-Qur’an itu diturunkan,
niscaya akan diterangkan kepadamu, Allah memaafkan (kamu) tentang
hal-hal itu. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun.
Sesungguhnya telah ada segolongsn manusia sebelum kamu
menanyakan hal-hal yang serupa itu (kepada Nabi mereka), kemudian
mereka tidak percaya kepadanya. (QS. al-Ma’idah [5]: 101-102)

Dalam ayat 101 al-Mai'dah tersebut, Alah memberikan
bimbingan kepada hambaNya, agar mereka menerima apa-apa yang
telah diturunkanNya dan yang disampaikan oleh RasulNya kepada
mereka, agar mereka tidak mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang
beraneka ragam, bila jawaban pertanyaan itu diberikan kepada mereka,
maka akan terasa memberatkan mereka sendiri karena akan dirasakan
menambah beban dan kewajiban mereka. Apalagi jika pertanyaan yang
diajukan itu tidak dimaksudkan untuk menguji Nabi, apakah al-Qur’an

MODERASI ISLAM DALAM SYARIAH

98 Huzaemah Tahido Yanggo



al-Mizan, Vol. 7, No. 1, Him. 1-132, Juni 2015, ISSN: 2085-6792

sama atau tidak dengan Kitab Suci yang mereka terima, atau yang
dibebankan mencari Allah.”

Selanjutnya dalam ayat 102 al-Ma’idah tersebut, Allah
mengingatkan kaum muslimin, bahwa banyak bertanya mengenai
masalah-masalah hukum agama seperti yang lakukan itu, telah pernah
terjadi pada bangsa-bangsa terdahulu, akan tetapi setelah mereka diberi
jawaban dan penjelasan, mereka tidak mau melaksanakannya, bahkan
mereka membelakanginya, karena mereka anggap terlalu berat.
Kemudian mereka mengingkari hukum-hukum tersebut atau mereka
mengatakan, bahwa hukum-hukum tersebut tidak datang dari Allah.
Bagaimanapun juga, semuanya adalah merupakan kekafiran yang patut
dikenakan azab, baik di dunia, maupun di akhirat.?

Menurut Ibnu Kasir bahwa firman Allah yang mengatakan
“Sungguh kaum-kaum sebelum kamu telah menanyakan masalah
tersebut, kemudian mereka menjadi kafir disebabkan mengingkarinya,
maksudnya, sungguh kaum-kaum sebelum kamu telah menanyakan
masalah-masalah yang terlarang untuk ditanyakan, lalu dijawab, tetapi
kemudian mereka tidak beriman kepadanya, akhirnya mereka menjadi
kafir karena mengingkarinya. Artinya, permaslahan tersebut telah
dijelaskan kepada mereka, tetapi mereka tidak mengambil manfaat
darinya, kerena mereka bertanya bukan untuk mencari petunjuk, malah
untuk berolok-olok dan menantang.’

Berkenaan dengan firman Allah tersebut di atas ditunjukkan

Rasulullah saw dalam sabdanya ketika ditanya tentang kewajiban
melaksanakan haji, apakah setiap tahun? Lalu beliau bersabda:

(5008 ol o e ol 55) 10, 51 g 31 3Lab 8 ya el g o gl

Artinya: “Seandainya saya berkata ya, niscaya haji itu wajib setiap tahun, haji
itu satu kali, maka haji yang lebih dari sekali, ia adalah haji sunnah.”
(H.R. Muslim dari Abi Hurairah).

7 Lihat Depat R1, Al-Qur’an dan Tafsirnya, hlm. 32.
8 Depag RI, Tafsir Al-Qur’an al ‘Azim, Jilid II, hlm. 106.
° Ibnu Kastir, Tafsir al-Qur’an al-"Azim..., Jilid II, hlm. 106.

10 Al-San‘ani, Subul al-Salam, (Cairo: Dar al-Hadi, 1425 H/2004 M), Jilid II, him.
265.
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Hadis tersebut menguatkan dan mempertegas makna ayat 101-
102 surah al-Maidah yang menerangkan bahwa syariat Islam
menyedikitkan beban (<& Wil «adsill) Misalnya dalam pelaksanaan
ibadah haji diwajibkan hanya sekali seumur hidup dan hanya
diwajibkan kepada orang-orang yang mampu, mengeluarkan zakat
hanya diwajibkan kepada orang-orang yang memiliki harta yang sudah
mencapai nisab dan lain-lain.

Berangsur-angsur Dalam Membina Hukum (&<l & ¢ )

Ketika Nabi saw datang, bangsa Arab telah memiliki adat
istiadat yang kokoh, sebagian darinya baik dan pantas diabadikan dan
tidak  membahayakan. Sedangkan sebagian yang lainnya
membahayakan, sehingga Allah hendak menjauhkan mereka darinya.
Kebijaksanaan Allah (Syari’) dalam menghadapi hal ini dengan cara
berangsur-angsur dalam pembinaan dan penetapan hukum syariah,
sedikit ~demi sedikit dalam menjelaskan hukumnya dan
menyempurnakan agamanya.

Adapun contoh pembinaan syariah dengan cara berangsur-
angsur, antara lain sebagai berikut :

a. Pengharaman Minum Khamr!!

Di dalam al-Qur'an terdapat empat ayat mengenai khamr
yang turun dalam masa yang berbeda. Keempat ayat tersebut
memberikan petunjuk adanya tahapan dalam pengharaman khamr.
Dari tahapan-tahapan tersebut timbul pula empat macam sikap
masyarakat waktu itu terhadap minuman khamr.

Tahap Pertama, QS. an-Nabhl [16]: 67

1 Khamr menurut bahasa berasal dari kata khamara (%) yang berarti
menutupi. Dinamai khamr karena ia menyelubungi akal lalu menutupi dan
menghalanginya. Sedangkan menurut istilah, khamr adalah minuman yang memabukkan
terbuat dari perasan anggur dan lainnya. Lihat Luwis Ma'liif, al-Mujid, (Beirut, Libnan:
Dar al-Masyriq, 1975), hlm. 195 — al-Sabtini, Rawdi’ al-Bayan: Tafsir Ayat al-Ahkam, (Beirut:
Dar al-Fikr, t.th.), Jilid II, hlm. 267.
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Artinya: "Dan dari buah kurma dan angqur, kamu membuat yang
memabukkan dan rezeki yang baik. Sungguh, pada yang demikian
itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang
mengerti. (QS. An-Nahl [16]: 67)

Ayat ini tidak menyebutkan kata khamr, namun
menyatakan bahwa sebagian dari minuman yang memabukkan
adalah minuman yang bahan bakunya terdiri dari perasan kurma
dan anggur. Akan tetapi, minuman yang demikianlah yang disebut
khamr pada waktu itu. Minuman ini merupakan salah satu dari
sumber rezeki masyarakat Arab ketika itu. Dampak positif dari ayat
ini baru menimbulkan sikap kehati-hatian mereka, belum sampai
kepada usaha menghindari.

Tahap Kedua, Surah al-Baqarah [2]: 219

G D80 L)y (Al dliny S0 ) Lagad (8 udially yadll e Slisliy
:)‘5; & as”sf’x ;atf}!\ (,‘;SS ffu\ LJJ?""": gﬂ;ﬁ };Qj\ dé Q){:M:\.\i 13 ﬂ’ﬂ;)n-:-é:j l-é-g-"i-" /21

Artinya: "Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang khamr
dan judi. Katakanlah "Pada keduanya terdapat dosa besar dan
beberapa manfaat bagi manusia. Tetapi dosanya lebih besar dari
pada manfaatnya “Dan mereka menanyakan kepadamu (tentang)
apa yang (harus) mereka infakkan. Katakanlah, ”Kelebihan (dari
apa yang diperlukan)”. Demikianlah Allah menerangkan ayat-
ayatNya kepadamu agar kamu memikirkan. (QS. al-Baqarah [2]:
219)

Dalam ayat ini dengan tegas Allah Swt menyebutkan kata
khamr, namun belum begitu tegas melarangnya. Bahkan Allah Swt
masih tetap mengakui adanya manfaat yang dapat diambil dari
khamr. Sikap kaum Muslim setelah turunnya ayat ini bahwa
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sebagian dari mereka sudah mulai meninggalkannya dan sebagian
lainnya tetap meminumnya.!?

Tahap ketiga, Q.S. an-Nisa’ [4]: 43

MYJu}Jmu\}Auﬁdj&@\jaM‘\yﬁy\}m\u.m]‘\.@_\b
es.m.l;‘g\;}‘)&uét—}‘@afeuSu\}‘JM@AdAmd}b‘}”

158 Ve O A &) 2l Ka A%

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang
kami dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang
kamu ucapkan, (jangan pula hampiri mesjid) sedang kamu dalam
keadaan junub, terkecuali sekedar berlalu saja, / hingga kamu
mandi dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau datang
dari tempat buang air atau kamu telah menyentuh perempuan,
kemudian kamu tidak mendapat air, maka bertayamumlah kamu
dengan tanah yang baik (suci) sapulah mukamu dan tanganmu.
Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun.”(Q.S.
an-Nisa’ [4]: 43)

Melalui ayat ini Allah Swt sudah mulai menggunakan Id
Nihiyah, suatu bentuk larangan yang pada dasarnya menurut ulama
ushul menunjukkan hukum haram. Akan tetapi, larangan tersebut
tidak secara tegas menunjuk pada khamr, sehingga seandainya
tidak memperhatikan latar belakang sejarahnya (sabab nuzulnya)
tentu akan sulit menentukan bahwa ayat tersebut diturunkan dalam
rangka pengharaman khamr. Efek dari ayat ini bahwa umat Islam
ketika itu tidak lagi meminum khamr kecuali setelah selesai
melaksanakan salat Isya'. Sebab larangan mabuk yang dikandung

272 -

12 Muhammad Ali al-Sabtini, Rawdi’ al-Bayan: Tafsir Ayﬁt al-Ahkam, Jilid I, hlm.
Abd. Rahman al-Jaziri, Kitab al Figh ‘Ala al-Mazahib al-Arab’ah, (Beirut: al Maktabah

al-Tijariyah al-Kubra, t.th), Jilid V, hlm. 10.
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oleh ayat tersebut di atas hanya sebatas pada larangan salat ketika
mabuk dalam arti dilarang minum khamr sebelum salat.!3

Tahap Keempat, Q.S. al-Ma'idah [5]: 90-91:

Gl Jae e by AV i ey a2D W 1 G
b slatill 850D K8 s g & Al S () REESERAA FPNE
&seia 2 Jd adall e 5l &5 (e A pudally yadl

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum)
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib
dengan panah, adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah
perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.
Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan
permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum)
khamar dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat
Allah dan sembghyang; Maka berhentilah kamu (dari mengeriakan
pekerjaan itu). (QS. Al-Ma’idah [5]: 90-91)

Dalam ayat ini secara tegas Allah Swt melarang untuk
meminum khamr. Larangan dimaksud dapat dilihat dari dua segi
yaitu

1) Sighah an-Nahyi yakni Allah Swt menyebutkan keburukan
dari perbuatan dimaksud yang dalam hal ini dengan kata

o)

2) Sighah al-Amr yang langsung menggunakan kata perintah

(oY) d=8) yang dalam hal ini kata o suiald 14

Dari larangan ganda ini dapat dipahami bahwa Allah Swt
tidak suka terhadap khamr dan peminumnya.
Secara keseluruhan ayat-ayat di atas mengandung larangan

untuk meminum khamr. Sebab, sesungguhnya pada masing-masing
ayat tersebut terdapat sighah yang menunjuk kepada larangan untuk

13 Muhammad Ali al-Sabtini, Rawdi’ al-Bayan..., Jilid I, hlm. 272, 273.

4 Muhammad Khudart Bek, Tarikh al-Tasyri’ al-Islami, (Mesir: Matba’ah al
Sa’adah, 1945), hlm. 30, 33.
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meminumnya dan sighah yang menunjuk kepada perintah untuk
menghindarinya. Pada surah al-Nahl [16]: 67 dan surah al-Nisa' [4]:
43 terdapat kata 'S« dan ¢S~ sedangkan pada surah al Bagarah
[2]: 219 terdapat kata & dan dalam surah al Ma'idah [5]: 90-91
terdapat kata o= ,esiislé dan 0 yang menurut Khugari Bek
bahwa kesemuanya itu termasuk dalam bentuk-bentuk larangan.!®

Secara tersurat kelima ayat di atas dalam empat tahap
diturunkan yang tidak menyebut-nyebut nama Whisky, Wine,
Brandy, Beer, Green San dan lain-lain, sehingga tidak terlelakkan
timbulnya perbedaan pendapat mengenai minuman yang
beralkohol yang tidak dimuat secara harfiah di dalam al-Qur'an.
Dibalik itu pula, Rasulullah SAW telah memberikan sinyalemen
mengenai pemikiran, sikap dan pandangan orang terutama di
zaman modern melalui Hadis:

Oe 25l s el o) 5)) Leand i Wsamn s edl) (el (e Gl il
16( gy el i

Artinya:” SungqQuh manusia-manusia dari umatku akan meminum khamr
dan mereka akan menamakannya dengan nama selainnya. (HR.
Ahmad dan Abu Dawud dari Abi Malik al Asy’ary).

Sebagaimana telah dikemukakan di atas, al-Qur'an hanya
menyebutkan khamr sebagai minuman yang diharamkan, itu pun
pengharamannya melalui empat tahap. Masing-masing tahapan
tersebut sesuai dengan kondisi aktual masyarakatnya. Kebijakan
Allah Swt ini merupakan langkah edukatif yang mendukung
keberhasilan pengharaman khamr.

Pada setiap tahapan, Allah Swt telah menjelaskan adanya
keburukan yang akan dialami oleh peminumnya. Keburukan yang
utama, yang juga akan menimbulkan keburukan-keburukan lainnya
adalah mabuk bagi peminumnya. Selain mabuk itu sendiri
mengandung dosa, ia juga mengakibatkan dosa-dosa lain. Sebab

1® Muhammad Khudart Bek, Tarikh al-Tasyri’ al-Islami..., hlm. 33.
16 Muhammad Ali al-Syaukany, Nail al-Auftir, (Mesir: Maktabah al Taufiqiyah,

t.th.), Jilid VIII, hlm. 203.
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orang yang mabuk senantiasa lepas kontrol, sehingga bila ia
berbicara ia akan menyinggung orang, bila ia berbuat, ia akan
menyakiti orang dan lain sebagainya. Mabuk merupakan awal dari
segala malapetaka. Malapetaka dan bencana yang ditimbulkan oleh
pemabuk karena minum khamr sudah terbukti di sepanjang
lintasan sejarah manusia, mulai dari zaman Nabi Muhammad
Sallallahu ‘alaihi wasallam sampai zaman modern ini.

Peminum yang mabuk dapat saja melakukan deviasi
perilaku yang bertentangan dengan norma-norma hukum, sosial
dan agama. Di antara deviasi perilaku tersebut misalnya
pemerkosaan, penganiayaan, dan gangguan lalu lintas.

Pengharaman Riba!”
Adapun tahapan pengharaman riba adalah sebagai berikut:
Tahap pertama disebutkan dalam Q.S. al-Riam [30]: 39

B3 (e A5 L ) S %0 36 O JI5a0 3 550 G) Ga 28T s
(YA) Osinlanll 2 Sl 8 il 235 & 5

Artinya: “Dan sesuatu Riba (tambahan) yang kamu berikan agar Dia
bertambah pada harta manusia, Maka Riba itu tidak menambah
pada sisi Allah. dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang
kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, Maka (yang
berbuat demikian) Itulah orang-orang yang melipat gandakan
(pahalanya)”. (Q.S. al-Ram [30]: 39)

Setelah turun ayat ini, para sahabat dan kaum muslimin
ketika itu memahami bahwa Allah Swt menjelaskan bahwa riba itu
tidak baik dan pelakunya tidak mendapat pahala serta kerisaan dari

7 Riba menurut bahasa adalah berarti ketambahan (3.3l ) atau tumbuh dan

berkembang (s<V). Lihat Majma’ al-Lughah al-‘Arabiyyah, al-Mu’jam al-Wajiz, (t.t.
Wuzarah al Tarbiyyah wa al Ta’lim, al Matabi al Amiriyyah, 1993), hlm. 250. Sedangkan
makna riba menurut istilah ada beberapa pendapat ulama, tetapi secara umum dapat
diartikan bahwa riba adalah pengambilan tambahan, baik dalam transaksi jual beli,
maupun dalam pinjam meminjam tanpa adanya satu transaksi penganti atau
penyeimbang yang dibenarkan oleh syariah, Lihat Muhammad Ali al-Banna, al-Qard al-
Masgrafi, (Beirut Libnan: Dar al Kutub al ‘Ilmiyyah, 1427 H/2006 M), Cet I, hlm. 325-326.
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Allah. Sesungguhnya kebaikan terdapat pada sadaqah/zakat. Ini
menunjukkan apa yang seharusnya dilakukan oleh orang yang
beriman dan sebagai isyarat bahwa riba itu haram hukumnya, tetapi
belum disebutkan hukumnya dan belum menunjukkan bahwa
pelaku riba itu akan mendapat siksaan'8, sehingga kaum muslimin
pada waktu itu mulai penasaran, apa sebenarnya hukum riba,

Tahap kedua disebutkan dalam Q.S. al-Nisa’ [4]: 161

Feba G RN GELTG (Ll W) Ol 260815 2e 156 85 5 2addly
(V1) Ll Glie

Artinya: "Dan disebabkan mereka memakan riba, Padahal Sesungguhnya
mereka telah dilarang daripadanya, dan karena mereka memakan
harta benda orang dengan jalan yang batil. Kami telah
menyediakan untuk orang-orang yang kafir di antara mereka itu
siksa yang pedih”. (Q.S. al-Nisa’” [4]: 161)

Ayat ini memberitakan bahwa Allah mengharamkan riba
kepada orang-orang Yahudi, tetapi mereka mengingkari larangan
riba itu dan tetap memakannya sehingga Allah memberikan
siksaan/azab kepada mereka. Ayat ini juga mengisyaratkan bahwa
riba itu merupakan perbuatan keji dan kotor. Tetapi dalam ayat ini
belum mengharamkan riba dengan tegas dan terang-terangan
kepada orang-orang beriman, melainkan masih berupa isyarat dan
sindiran serta menjadikan pengambilan riba sebagai salah satu sifat
orang-orang kafir dan bukan sebagai salah satu sifat orang-orang
beriman!® Dengan turunnya ayat ini, orang-orang beriman semakin
penasaran tentang keharaman riba, bahwa riba itu diharamkan
kepada orang-orang Yahudi dan akibatnya mereka disiksa dengan
siksaan yang pedih. Bagaimana hukumnya bagi orang-orang
beriman, karena tidak disebutkan keharaman riba atas orang-orang

18 Al-Qurtubt, al-Jami’ i Ahkam Al-Qur’an, (Beirut Libnan: Dar al-Fikr, 1414

H/1993 M), Jilid IV, him. 36.
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beriman dalam ayat tersebut, tetapi hanya kepada orang-orang
Yahudi.

Tahap ketiga disebutkan dalam Q.S. Ali “Imrén [3]: 130
(OVF ) &l BT 1 5881 e s Vel G0 1K Y 1 5kl il

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya
kamu mendapat keberuntungan.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 130)

Ayat ini merupakan khitab secara langsung kepada orang-
orang beriman, mengharamkan riba secara tegas sedikit atau
banyak. Karena itu sebagian ulama mengatakan, bahwa hanya tiga
tahap pengharaman riba. Tetapi mayoritas ulama mengatakan,
bahwa pengharaman riba empat tahap, sama dengan tahapan
pengharaman khamr. Hal ini disebabkan bahwa orang-orang
beriman sudah siap mentalnya dan jiwa raganya untuk menerima
hukum keharaman riba. Akan tetapi di dalam ayat ini disebutkan
keharaman riba adalah pada riba yang berlipat ganda. Hal ini sesuai
dengan kondisi orang-orang Arab pada awal Islam sebagaimana
disebutkan oleh para mufassir, bahwa orang-orang yang
mempunyai piutang jika sudah habis waktunya, mereka berkata
kepada orang-orang yang berhutang, kamu bayar hutang, atau
perpanjang waktu berhutang. Setiap berakhir masa pembayaran,
maka ditambah bunganya, begitu seterusnya, akhirnya
pembayarannya berlipat ganda, karena itu Allah melarang praktek
riba seperti itu.?

Tahap keempat disebutkan dalam Q.S. al-Baqarah [2]: 275-280

S5 Gl e Uil A0RT (5301 450 8 W) s Y 0T KRG Gl
e Aae 2 351 (28 WS a5a s il 4 005 67 e il W) 1506 250

2 Al-Tabart, Jami‘ al-Bayan al Ta'wil Ayi Al-Qur’an, (Mesir: Dar al Ma’arif, 1972),
cet I, Jilid IV, hlm. 89 — Al-Altsi, Ruh al-Ma’any Fi Tafsir Al-Qur’an al *Azim, wa al Sab’u al-
Masani, (Beirut: Dar al-Fikr, 1978 M/1398 H), Jilid I, hlm. 369.
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L B L0 lacal ol 8 Sle Gy A0 ) 8l Gl e 4B 86 4
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a3 sl T HB(YVA) Gieda 25 3) G5 (e G L )53y
(YY) Ol 5 & palled ¥ 205l sty 1808 28 ()5 4ol il (e
Ol H8 0 a1 A AN Oy 3onda ) SOk sle 8 8 45

(YA+)

Artinya: "Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba),
Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali
(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni
neraka; mereka kekal di dalamnya. Allah memusnahkan Riba dan
menyuburkan sedekah dan Allah tidak menyukai Setiap orang
yang tetap dalam  kekafiran, dan selalu berbuat dosa.
Sesungguhnya orang-orang vyang beriman, mengerjakan amal
saleh, mendirikan shalat dan menunaikan zakat, mereka mendapat
pahala di sisi Tuhannya. tidak ada kekhawatiran terhadap mereka
dan tidak (pula) mereka bersedih hati. Hai orang-orang yang
beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa Riba (yang
belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman. Maka jika
kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), Maka
ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. dan
jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), Maka bagimu pokok
hartamu; kamu tidak Menganiaya dan tidak (pula) dianiaya. Dan
jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, Maka berilah
tangguh sampai Dia berkelapangan. dan menyedekahkan (sebagian
atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.
(Q.S. al-Baqarah [2]: 275-280)
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Inilah tahapan terakhir pengharaman riba yang ditegaskan
Allah dengan pengharaman penuh, sedikit dan banyak, bahwa
setiap ketambahan pinjaman dari modal adalah riba, tidak halal
mengambilnya.!

Ayat ini merupakan penolakan yang tegas atas anggapan
yang mengatakan bahwa riba tidak diharamkan, melainkan bila
berlipat ganda, karena Allah tidak membolehkan melainkan
pengembalian modal tanpa ketambahan pembayaran darinya. Ayat
tersebut (al-Baqarah 278-279), menurut sebab nuzulnya dan waktu
turunnya adalah ayat yang paling akhir diturunkan berkaitan
dengan urusan riba.

Dari tahapan-tahapan pengharaman riba yang telah
disebutkan, nampak jelas konsepsi dan metode Islam dalam
pengharaman riba, bahwa metodenya adalah dengan tadarruj
(berangsur-angsur) sama halnya dengan pengharaman khamr
dilakukan dengan cara bertahap.

c¢. Penghapusan Perbudakan

Islam tidak membedakan derajat manusia, yang
membedakannya di sisi Allah hanya kualitas ketakwaannya
sebagaimana disebutkan dalam Q.S. al Hujurat [49]: 13

G AR s U Rulay 85 Ge MG 0) L0
e e A ) SE A e KT

Artinya: "Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu
disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal”.
(Q.S. al Hujurat [49]: 13)

2t Al-Qurtubt, al-Jami* li Ahkam Al-Qur’an..., Jilid II, hlm. 356 - Al-Tabart, Jami’ al-
Bayan..., Jilid III, hlm. 101-Muhammad Ali al-Banna, al-Qard al-Masrafi..., hlm. 312-313-
Muhammad al Syaukany, Fath al-Qadir, (t.t : al-Halabj, t.th), Jilid I, hlm. 295.
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Banyak ayat al-Qur'an mengisyaratkan penghapusan
perbudakan walaupun hanya secara bertahap, karena pada saat itu
merupakan salah satu fenomena umum yang terjadi di masyarakat.
Tentu Allah dan Rasulnya tidak merestui perbudakan, walaupun
dalam saat yang sama harus diakui pula, bahwa al-Qur’an dan al
Sunnah tidak mengambil langkah drastis untuk menghapuskannya.

H. M. Quraish Shihab mengatakan, bahwa Islam menempuh
cara bertahap dalam pembebasan perbudakan antara lain
disebabkan oleh situasi dan kondisi para budak yang ditemuinya.
Para budak itu hidup bersama tuan-tuan mereka, sehingga
kebutuhan sandang, pangan dan papan mereka terpenuhi. Anda
dapat membayangkan bagaimana jadinya jika perbudakan dihapus
sekaligus. Pasti akan terjadi problema sosial yang jauh lebih parah
dari PHK. Ketika itu para budak bila dibebaskan, bukan saja pangan
yang harus mereka siapkan sendiri, tetapi juga papan. Atas dasar
itu kiranya dapat dimengerti jika al-Qur’an dan Sunnah menempuh
jalan bertahap dalam menghapus perbudakan. Dalam konteks ini,
dapat juga kiranya dipahami perlunya ketentuan-ketentuan hukum
bagi para budak tersebut. Itulah yang mengakibatkan adanya
tuntunan agama, baik dari segi hukum, atau moral yang berkaitan
dengan perbudakan. Salah satu tuntunan itu adalah izin mengawini
budak wanita. Ini bukan saja karena mereka juga adalah manusia
yang mempunyai kebutuhan biologis, tetapi juga merupakan salah
satu cara menghapus perbudakan. Seorang budak perempuan yang
dikawini oleh budak lelaki, maka ia akan tetap menjadi budak,
anaknya pun demikian. Tetapi bila ia dikawini oleh pria merdeka
dan memperoleh anak, maka anaknya lahir bukan lagi sebagai
budak, dan ibu sang anak pun demikian. Dengan demikian,
perkawinan seseorang merdeka dengan budak wanita merupakan
salah satu cara menghapus perbudakan.??

Perbudakan tidak mungkin dihapuskan sekaligus, tetapi
harus dihapuskan secara bertahap, demi kemaslahatan budak yang
akan dimerdekakan. Ini merupakan suatu rahmat dan kasih sayang

22 M. Quraish Shihab, Tafsir al Misbih, (Ciputat, Lentera Hati, 1421 H/2000 M),

Volume 2, him. 322, 323.
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Allah kepada hambanya yang hidup dalam perbudakan, kemudian
setelah dimerdekakan, ia akan hidup sejahtera.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa salah satu
moderasi Islam adalah dalam pembinaan hukum Islam tidak
menyulitkan (zoa) #¢), menyedikitkan/mengurangi beban ( Jai
«all<ill) dan berangsur-angsur dalam membina hukum Islam ( 8 z )3

@),
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